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ABSTRAK 
 
Devi Trianasari, Februari 2018, nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta tahun 2018, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Hj. Maslamah, M.Ag. 
  
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Islam, Organisasi 
 
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa tidak sedikit masyarakat masih 
kurang peduli dengan masyarakat kurang mampu. Maka dari itu nilai-nilai 
pendidikan Islam perlu diterapakan pada masyarakat, untuk menjadikan 
masyarakat umum  termotivasi akan semangat berbagi terhadap masyarakat yang 
kurang mampu. Seperti hal nya yang dilakukan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
Surakarta ini melakukan nilai-nilai pendidikan Islam bagi masyarakat salah 
satunya melalui kegiatan menyantuni anak yatim dan membagi-bagikan nasi 
bungkus. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Kegiatan-kegiatan organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi) di Surakarta, 2) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta tahun 2018.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta pada bulan 
Februari 2018 sampai Juli 2018. Yang mana subyek penelitian ini adalah ketua 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) dan penerima aksi bagi-bagi nasi. Sedangkan 
informannya yaitu salah satu pembentuk organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi)  
Surakarta, ketua, bendahara, anggota. Adapun teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan data. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan atau verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa macam-macam kegiatan dan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) adalah 1) Macam-
macam kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) adalah membagikan nasi 
bungkus/makanan pada waktu pagi setiap hari Ahad, membagikan ta’jil setiap 
bulan ramadhan, mengadakan pengajian, aksi solidaritas, kegiatan bersih-bersih 
lingkungan, dan Gathering Nasional. 2) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
organisasi BNP yaitu, I’tiqadiyyah yang terdapat dalam isi kegiatan pengajian. 
Akhlak terhadap Allah yang terdapat dalam do‟a bersama sebelum aksi. Nilai 
tolong menolong yang terdapat dalam kegiatan aksi membagikan makanan/nasi 
pada orang-orang yang membutukan, menyantuni anak yatim, berbagi ke SLB, 
galang dana untuk korban bencana alam tanah longsor di Subang Jawa Barat. 
Akhlak terhadap lingkungan yang terdapat dalam kegiatan bersih-bersih tempat 
umum. 
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ABSTRACT 
 
Devi Trianasari, February 2018, the value of Islamic education in BNP 
organization (share of morning rice) in Surakarta year 2018, 
Thesis: Department of Islamic Education, Islamic Education and Teacher Training 
Faculty, IAIN Surakarta. 
 
Counselor: Dr. Hj. Maslamah, M.Ag 
 
Keywords: The Value of Islamic Education, Organization  
 
The background of this research is that not a few people still don‟t care 
about the poor. Therefore the values if Islamic education need to be applied to 
society. To make the general public motivated to share the spirit of the poor. As in 
the case with this BNP organization (share of morning rice) carrying out activities 
ti suport orphans. The purpose of this study is 1) The activities of BNP 
organization (share of morning rice), 2) The value of Islamic education in the 
BNP organization (share of morning rice) in Surakarta Year 2018.  
This research is a type of qualitative research with descriptive approach. 
This research was implemented at in Februari 2018 until July 2018. The subjects 
of this study is chairman of BNP organization (share of morning rice) and the 
recipient of morning rice sharing action the BNP organization (share of morning 
rice). While the informants are one of the forming organizations of the BNP 
organization (share of morning rice), chairman, treasurer, and the member of the 
BNP organization (share of morning rice). The data collection techniques used the 
method of observation and interview. For the data validity used triangulation of 
source and data. The data were analyzed by using interactive analysis with 
reduction data, data display, conclusion drawing/ verification. 
 The results showed that the implementation of various activities and the 
value of Islamic education in BNP organization (share of morning rice) are, 
1)Various types of BNP organization (share of morning rice) are distribute 
packaged rice/food every Sunday (Ahad), share Ta’jil in Ramadhan, hold a 
resitation with Ustadz, solidarity action, environmental cleaning activities, 
national gathering. 2) The value of Islamic education in BNP organization (share 
of morning rice) are I’tiqadiyyah value, contained in the contents/themes in the 
activity of recitation and reading the Al-Qur‟an together. Morality towards Allah, 
which is found in prayer before BNP organization (share of morning rice) the 
activity begins. The value of help, which is found in the action activities ti 
distribute rice/food to people in need, assist orphans, share to SLB, also seen in 
the activities of the fund backing for victim of landslide disaster in Subang Jawa 
Barat. Morals on the environment, in the implementation of public cleaned 
activities.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan proses yang menghasilkan 
perubahan perilaku dalam tingkah laku manusia. Pendidikan adalah  hak 
setiap warga negara. Pendidikan yaitu suatu proses pendewasaan yang 
dimulai sejak usia dini sampai akhir hayat. Pendidikan juga menjadi suatu 
upaya untuk membantu manusia dalam mengoptimalkan semua potensi  
yang ada dalam dirinya. 
Untuk meningkatkan potensi dalam diri seseorang terdapat jalur 
pendidikan yang dapat ditempuh. Depdiknas mendefinisikan jalur 
pendidikan dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 ada tiga yaitu, jalur 
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. 
Pertama, pendidikan formal yaitu lembaga sekolah yang terstruktur dan 
memiliki jenjang, terdiri atas pendidikan anak usia dini sampai dengan 
perguruan tinggi. Sesuai dalam Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 
2010 Pasal 60 ayat 1 tentang pengelolaan dan penyelengggaraan 
pendidikan formal.  
Kedua, pendidikan nonformal yaitu pendidikan di luar pendidikan 
sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik serta 
mengembangkan sikap dan kepribadian yang tidak memiliki jenjang di 
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dalamnya. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
Pasal 1 ayat 31 tentang pengelolaan dan penyelengggaraan pendidikan 
nonformal. Sasaran pendidikan nonformal adalah masyarakat. Ketiga, 
pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 
sesuai dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 13 
tentang sistem pendidikan.  
Jadi, salah satu cara mengembangkan potensi diri di luar 
pendidikan formal yaitu dengan mengikuti pendidikan nonformal, melalui 
komunitas atau organisasi masyarakat yang dapat mengembangkan potensi 
dalam diri seseorang. Organisasi berperan dalam masyarakat agar 
masyarakat memiliki kepribadian yang empati dan toleran terhadap sesama 
tidak membeda-bedakan satu sama lain. 
Setiap perbuatan yang dilakukan memiliki nilai, termasuk dalam  
mengikuti organisasi. Dengan mengikuti organisasi, masyarakat mampu 
mempelajari ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan terutama nilai-
nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai karakter. Dalam  buku Mawadi Lubis 
(2011: 24-26), nilai-nilai yang terdapat dalam Pendidikan Agama Islam 
ada tiga bidang nilai, diantaranya: 
a. Nilai Aqidah (keyakinan), Hablun Min Allah 
b. Nilai Syari‟ah (pengalaman), Hablun Min an-Nas 
c. Nilai Akhlak (etika), aplikasi dari aqidah dan muamalah. 
Jadi, pendidikan Islam tidak hanya mencakup nilai Aqidah, akan 
tetapi pendidikan Islam juga mencakup nilai Syari‟ah dan nilai Akhlak. 
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Nabi Muhammad SAW adalah suri tauladan yang baik dalam mendidik 
masyarakatnya menjadi masyarakat yang berbudi pekerti tinggi, dan 
memiliki akhlak yang mulia. 
Agama Islam mengajarkan tentang memelihara hubungan baik 
dengan sesama manusia dan Sang Pencipta yaitu Allah SWT. Dengan 
demikian, dapat disimpulakan bahwa ada dua nilai yang ditanamkan dalam 
proses pendidikan Islam yaitu, nilai tentang ketaqwaan kepada Allah dan 
nilai tentang cara menjaga hubungan antar sesama manusia. 
 Seiring perkembangan zaman, banyak orang yang acuh tak acuh 
terhadap orang lain dan mementingkan dirinya sendiri. Menurut 
Muhammad Nazir (2013: 189) menyimpulkan bahwa kepedulian terhadap 
sesama berkurang sedikit demi sedikit bahwasanya satu sama lain itu sama 
dihadapan Allah saling membutuhkan satu sama lain, tidak bisa hidup 
sendiri. Oleh karena itu, pentingnya mengembangkan dan menjaga nilai 
rohani serta  hubungan antar sesama manusia untuk menghadapi dampak 
perkembangan zaman, supaya dapat membentengi diri agar tidak terkena 
dampak buruk dari perkembangan zaman. 
Perkembangan zaman membawa dampak negatif dan dampak 
positif bagi masyarakat. Dampak negatif dari perkembangan zaman telah 
menyebabkan masalah pola hidup materialistik (megesampingkan nilai-
nilai rohani) dan hedonistik (hanya mencari kepuasan duniawi) di 
masyarakat. Hal ini terjadi di kalangan remaja hingga dewasa. 
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Dari masalah pola hidup materialistik dan hedonistik berdampak 
menjadi kurangnya kepedulian terhadap masyarakat kurang mampu dan 
nilai-nilai pendidikan Islam. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
Mbak Maratul selaku pembentuk organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi)  
Surakarta, beliau menyimpulkan tidak sedikit masyarakat masih kurang 
peduli dengan masyarakat kurang mampu. Gerakan sosial yang dilakukan 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta yang dilakukan Mbak 
Maratul juga memberikan dorongan semangat berbagi kepada masyarakat 
umum terhadap masyarakat kurang mampu. Kepedulian masyarakat yang 
tinggi terhadap kondisi masyarakat kurang mampu akan membawa banyak 
dampak positif bagi negara, terutama bagi kemajuan Sumber Daya 
Manusia di Indonesia.  
Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) memiliki banyak cabang di 
Indonesia, salah satunya di Solo Jawa Tengah. Organisasi BNP (Bagi Nasi 
Pagi) Surakarta melakukan kegiatan membagikan nasi bungkus kepada 
masyarakat kurang mampu. Membagikan makanan kepada orang lain 
merupakan salah satu bentuk dari sedekah. Bersedekah selain sebagai 
implementasi dari rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan oleh 
Allah, bersedekah juga mampu menjauhkan diri dari sifat kikir dan 
menjaukan musibah. Dengan demikian, sangat perlu melaksanakan 
sedekah. Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta melakukan aksi 
membagikan nasi bungkus setiap satu minggu sekali yaitu pada waktu pagi 
setiap Ahad.  
5 
 
 
 
Lokasi aksi bagi nasi sekitaran jalan pasar Gede dan pasar Kliwon. 
Kebanyakan masyarakat yang bekerja di pasar pergi ke pasar subuh-subuh 
sampai terlupa untuk sarapan karena disibukkan dengan 
pekerjaannya. Anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta 
mencakup dari berbagai kalangan dan usia. Anggotanya mulai dari siswa 
SMP, mahasiswa hingga dari dunia kerja. Kegiatan berbagi memberikan 
nilai pendidikan Islam yang bermanfaat. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Baqarah 2: 261,  sebagai berikut: 
                        
                           
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 
yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah 2: 261) 
 
Pada kegiatan yang dilakukan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta ada nilai-nilai pendidikan Islam yang belum diketahui banyak 
pihak. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dalam Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka bisa ditemukan 
beberapa permasalahan, diantaranya:  
1. Pola hidup materialistik dan hedonistik. 
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2. Kurangnya kepedulian sosial masyarakat kepada masyarakat kurang 
mampu. 
3. Nilai-nilai pendidikan Islam yang belum diketahui banyak pihak. 
C. Pembatasan Masalah 
 Dalam penelitian ini agar permasalahan yang akan diteliti tidak 
meluas dan mempunyai arah yang jelas serta mudah dilaksanakan maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Dari identifikasi masalah di atas, 
maka penelitian dibatasi pada “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Merujuk pada latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja kegiatan-kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta ?  
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui, 
1. Kegiatan-kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
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F. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini, memberikan manfaat secara 
teoritis dan praktis bagi para pembaca maupun bagi peneliti sendiri 
khususnya.  
1. Manfaat Teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di 
bidang pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 
b. Mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang proses 
kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
c. Mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta. 
d. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti lebih 
lanjut untuk penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Mendapat pengalaman untuk lebih perduli dengan sesama dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menyerukan semangat berbagi dalam lingkungan keluarga dan 
sosial masyarakat. 
c. Menjadi sumber untuk organisasi dalam mengambil sebuah 
kebijakan-kebijakan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Nilai  
1) Pengertian Nilai 
 Menurut Dudung Rahmat Hidayat (2006: 7) mendefinisikan 
nilai adalah rujukan menemukan pilihan. Kemudian hakikat dan 
makna nilai adalah berupa norma, etika, peraturan, undang, 
undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan rujukan lainnya. Nilai 
bersifat abstrak, memunculkan tindakan dan berkembang. 
Kemudian menurut Ahmad D. Marimba nilai adalah keadaan baik 
atau buruk yang sesuai norma masyarakat, kesusilaan, dan agama. 
Dengan demikian nilai merupakan sesuatu yang bersifat 
abstrak dan menjelaskan suatu kualitas sehingga muncul tindakan. 
Nilai dalam masyarakat adalah prinsip atau standar untuk 
mewujudkan suatu tujuan tertentu. 
2) Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 
 Secara umum dalam pendidikan formal terdapat 
kompetensi inti (KI) kurikulum 2013 berfungsi sebagai standar 
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. KI tersebut  
meliputi KI-1 sikap spiritual, KI-2 sikap sosial, KI-3 pengetahuan 
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(kognitif), KI-3 keterampilan (psikomotorik). Dalam mencapai 
kompetensi inti tersebut Diknas membuat nilai-nilai untuk 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang 
harus disisipkan dalam proses pendidikan.  
 Dalam Agama Islam, nilai spiritual sudah mencakup semua 
aspek nilai karakter pendidikan, karena pada dasarnya kehidupan 
harus dilandasi dengan nilai-nilai agama. Masyarakat Indonesia 
adalah masyarakat yang beragama. Nilai-nilai agama telah 
membentuk budaya dalam masyarakat. Ajaran Agama Islam 
sesuai dengan Al-Qur‟an dan Sunnah yang membentuk perilaku 
pribadi pada masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Al-Ahqaf 46: 13: 
                         
   
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada (pula) berduka cita.” (QS. Al-Ahqaaf 46: 
13) 
 
Senada dengan penjelasan tersebut, dalam Tamami (2011: 
69) mendefinisikan bahwa sudah menjadi pemahaman bahwa 
manusia adalah makhluk yang memiliki dua dimensi yaitu jiwa 
dan raga. Jiwa berkaitan dengan rohani yang diisi dengan nilai 
pendidikan Islam dan raga merupakan jasmani yang berkaitan 
dengan hubungan sosial masyarakat. 
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Dalam  buku Mawadi Lubis (2011: 24-26), nilai-nilai 
yang terdapat dalam Pendidikan Agama Islam ada tiga bidang 
nilai, yaitu: 
a) Nilai Aqidah (Hablun Min Allah) 
b) Nilai Syari‟ah (Hablun Min an-Nas) 
c) Nilai Akhlak (etika), aplikasi dari aqidah dan muamalah. 
Senada dengan penjelasan diatas, menurut M. Fajar Shodiq 
(2013: 37) pengertian beberapa nilai-nilai pendidikan Islam 
tersebut diantaranya yaitu, sebagai berikut: 
a) Aqidah yaitu, berasal dari kata ‘aqada ya’qidu aqdan yang 
berarti ikatan, simpul atau perjanjian yang kokoh dan kuat. 
Secara terminologis aqidah adalah penyelarasan bantiniyah dan 
lahiriyah dari suatu keyakinan sehingga mampu mendatangkan 
ketentraman jiwa pada orang yang meyakininya. Agama juga 
hadir sebagai sumber pengambilan nilai-nilai dasar mengatur 
hubungan alam, manusia dengan Allah, karena Islam adalah 
rahmat bagi alam semesta. (M. Fajar Shodiq, 2013: 37)  
b) Syari‟ah yaitu, berasal dari bahasa Arab yang berarti peraturan 
atau undang-undang mengenai tingkah laku dan dilaksanana 
sesuai ketentuan ajaran agama Islam yang bersumber dari al-
Qur‟an dan sunnah. Syari‟ah mencakup seluruh bidang aqidah, 
akhlaq, dan amaliyyah, sebagaimana yang dimaksudkan dalam 
QS. Asy-Syura ayat 13: 
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                    
                    
                      
                   
Artinya: “Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang Telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang 
Telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa 
yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah belah tentangnya. amat berat bagi orang-
orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang 
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” 
(QS. Asy-Syura: 13) 
 
c) Akhlaq adalah istilah yang bersumber dari al-Qur‟an dan as-
Sunnah. Nilai-nilai yang menentukan baik dan buruk, layak-
tidak layak suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai. 
(Rosihon Anwar, 2010: 19).  
Menurut M. Fajar Shodiq (2013: 42) mendefinisikan 
pembagian akhlak menurut Islam ada dua, yaitu sebagai 
berikut: 
(1) Akhlak Mahmudah (terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah tanda keimanan seseorang, 
akhlak terpuji tersebut diantaranya sikap menolong kepada 
sesama, rajin bekerja, menyayangi sesama, menyayangi 
binatang, dan lingkungan, dan masih banyak yang lainnya. 
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(2) Akhlak Madzmumah (tercela) 
Akhlak madzmumah adalah perbuatan tercela yang 
merusak keimanan dan dapat menjatuhkan martabat 
manusia yang melakukannya. Sikap tercela tersebut 
diantaranya, kufur, syirik, munafik, sombong, riya‟, 
tamak, pemalas, mementingkan diri sendiri, membeda-
bedakan, dll.  
Sedangkan menurut Muhammad Alim (2011: 152) 
mendefinisikan akhlak berdasarkan pokok-pokok ajaran Islam 
akhlak terpuji meliputi beberapa aspek: 
(a) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah ialah sikap atau cara 
berperilaku yang seharusnya dilakukan oleh seorang 
hamba kepada Tuhan yaitu Allah. Mengabdi kepada Allah 
dengan menjauhi segala larangan-Nya dan menjalankan 
segala perintah-Nya. Allah memberikan jasmani dan 
panca indera yang luar biasa agar digunakan manusia 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Misalnya, 
melalui indera penglihatan dan pendengaran dengan 
bantuan akal manusia mampu mengamati situasi dan 
kondisi yang terjadi pada lingkungan sekitar. Adanya 
proses tersebut akan mengarahkan manusia bersyukur 
kepada pencipta-Nya. Banyak cara yang dapat dilakukan 
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dalam meningkatkan akhlak kepada Allah ialah dengan 
nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Iman adalah sikap batin percaya kepada Allah. Adanya 
iman dalam diri, seseorang akan merasa tenang, karena 
percaya adanya Allah yang Maha Esa. Contoh: 
memahami dan menghayati 6 rukun iman yang menjadi 
pilar-pilar keimanan dalam Islam yang harus dimiliki 
setiap muslim, yaitu iman kepada Allah, iman kepada 
malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada kitab Allah, 
iman kepada qadha dan qadar, iman kepada hari akhir 
dengan baik dan benar. 
b) Ihsan, yaitu kesadaran sedalam-dalamnya bahwa setiap 
perbuatan yang dilakukan senantiasa diawasi oleh 
Allah. Jadi, manusia akan lebih berhati-hati dalam 
bertindak dan berbicara karena ada Allah yang Maha 
Melihat. 
c) Ikhlas ialah sikap yang semata-mata karena Allah demi 
mencapai ridha-Nya. Dalam menjalani hidup pada 
dasarnya untuk beribadah kepada Allah, semua itu 
dapat tercipta apabila memahami tujuan manusia 
diciptakan dan asal-usul manusia. 
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d) Tawakal, yaitu menaruh kepercayaan dan mempercayai 
kepada Allah karena Allah akan memberikan jalan 
terbaik bagi manusia. Menyandarkan segala sesuatu  
kepada Allah. Hanya Allah tempat mangadu dan 
berharap. 
e) Syukur adalah sikap penuh rasa terima kasih terhadap 
nikmat dan karunia yang diberikan oleh Allah dan 
optimis dalam menjalani hidup. Menyadari bahwa 
segala nikmat dan anugerah yang diberikan oleh Allah 
hanyalah titipan yang harus manusia jaga, menerima 
segala kelebihan dan kekurangan karena kesempurnaan 
hanya milik Allah SWT.  
f) Sabar ialah sikap batin yang tegar menghadapi ujian 
kehidupan baik itu besar maupun kecil. Kebahagiaan 
dan kesedihan tidak ada yang abadi, karena pasti ada 
hikmah dibalik setiap ujian yang terjadi di dalam 
kehidupan manusia. 
(b) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia yaitu sebagai 
berikut: 
(1) Silaturahmi merupakan tali persaudaraan antar 
manusia terutama antara saudara, kerabat, handai 
taulan, tetangga dst. Contoh: berkunjung ke rumah 
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saudara kerabat atau teman, mengajak kebaikan 
kepada keluarga dan teman, saling menyapa dan 
bertanya kabar, seperti prinsip 3S (seyum, salam, 
sapa). 
(2) Persaudaraan (ukhuwah Islamiyah), yaitu semangat 
persaudaraan terlebih antara sesama kaum beriman. 
Contoh: memperluas jalinan persaudaraan dan 
pertemanan terutama dengan sesama muslim, tidak 
membeda-bedakan teman dari warna kulit dan harkat 
martabat. 
(3) Persamaan (al-musawah) adalah pandangan bahwa 
kedudukan manusia sama dihadapan Allah dan hanya 
Allah yang Maha Mengetahui ketaqwaan seseorang. 
Contoh: tidak merendahkan orang lain, tidak mencela 
kekurangan orang lain. 
(4) Adil, yaitu menjadi penengah dalam memandang dan 
menyikapi sesuatu atau seseorang. Contoh: tidak 
membela seseorang hanya karena orang tersebut 
keluarga atau teman sendiri meskipun dia salah, 
memberikan sesuatu sesuai porsinya. 
(5) Baik sangka (husnuzh-zhan), yaitu sikap berbaik 
sangka kepada manusia. Contoh: tidak berfikir negatif 
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terhadap seseorang dan selalu berfikir positif dalam 
menyikapi sesuatu.  
(6) Rendah Hati ialah menjadikan prinsip pada diri bahwa 
segala sesuatu kemuliaan hanya milik Allah. Contoh: 
selalu merasa tidak lebih baik dari orang lain dengan 
mengimplementasikan pada sikap dan sifat terhadap 
orang lain, tidak arogan.  
(7) Tepat janji adalah sikap selalu memenuhi janji, tepat 
janji merupakan salah satu ciri dari orang beriman. 
Contoh: datang tepat waktu sesuai janji, tidak ingkar 
janji dan selalu menjalankan apa yang telah diikrarkan 
atau yang telah terucap. 
(8) Lapang dada (insyiraf), yaitu sikap menghargai 
pendapat orang lain atau sikap terbuka dan toleran 
terhadap orang lain. Contoh: tidak keras kepala, 
menjauhi sifat ketus dan tidak mau peduli dengan 
pendapat orang lain, dan tidak egois. Tidak 
memaksakan kehendak diri terhadap orang lain.  
(9) Dapat dipercaya (al-amanah), yaitu menjadi orang 
yang dapat dipercaya dengan sikap penampilan diri. 
Contoh: tidak berkhianat, tidak ingkar, mampu 
menjaga apa yang diamanahkan orang lain terhadap 
diri. 
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(10) Perwira („iffah atau ta’affuf) adalah sikap penuh 
wibawa akan tetapi tidak sombong atau 
membanggakan diri sendiri. Contoh: memiliki sifat 
tawadhu’ meskipun memiliki kelebihan, tenang 
dalam menghadapi masalah, dan bijaksana. 
(11) Hemat (qawamiyah) ialah membelanjakan dan 
menggunakan harta sebijak mungkin (tidak boros) 
dan sesuai kebutuhan bukan sesuai keinginan 
semata. Contoh: menabung, tidak gila belanja, 
menggunakan sesuatu sesuai kebutuhan, tidak 
makan berlebihan. 
(12) Dermawan (al-munafiqun) adalah sikap kaum 
beriman yang mendermakan sebagian dari harta 
benda yang dicintai untuk menolong masyarakat 
yang kurang beruntung. Contoh: menyisihkan 
sebagian rezki yang diterima untuk orang yang 
membutuhkan, membantu korban bencana alam, 
memberikan pertolongan kepada orang lain dalam 
kesusahan. 
(c) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Sikap terhadap kelestarian lingkungan sekitar atau alam 
semesta, diantaranya binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-
benda tak bernyawa karena semua itu adalah ciptaan Allah. 
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Contoh: menjaga kebersihan rumah, menjaga kebersihan 
badan, menjaga kebersihan kebun, membersihkan tempat  
umum, tidak membuang sampah sembarangan, tidak 
membuang sampah ke kali, tidak menebang pohon 
sembarangan, melakukan reboisasi,   
Sedangkan menurut Deni Fadilah Rahman (2016: 9) 
mendefinisikan nilai-nilai islam merupakan nilai yang ada pada 
al-Qur‟an dan sunnah, kemudian  nilai yang dipelajari dari sejarah 
dalam agama Islam yaitu dengan ber-ijtihad. 
Sedangkan menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 
(2010: 36) mendefinisikan di dalam Al-Qur‟an terdapat nilai 
normatif yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam. Nilai yang 
dimaksud terdiri atas tiga pilar utama, yaitu: 
1) I’tiqadiyyah, yaitu pendidikan keimanan, seperti rukun iman 
(iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada rasul, 
iman kepada kitab, iman kepada hari akhir dan takdir) 
bertujuan untuk menambah keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT. 
2) Khuluqiyyah, yaitu pendidikan etika yang bertujuan untuk 
membersihkan diri dari perilaku buruk dan menggantinya 
dengan perilaku terpuji. 
3) Amaliyyah, yaitu pendidikan aturan/tata cara tingkah laku baik, 
benar dan rusaknya Amaliyyah tergantung dari benar dan 
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rusaknya I’tiqadiyah, karena amal seseorang akan sia-sia jika 
menyekutukan Allah. Dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendidikan Ibadah, memuat hubungan antara manusia 
dengan tuhan (Hablun Min Allah), misalnya shalat, puasa, 
zakat, haji, dan nazar. 
b. Pendidikan muamalah, memuat hubungan manusia dengan 
manusia (Hablun Min an-Nas), terdiri atas: 
1) Pendidikan Syakhshiyah, berkaitan dengan individu dan 
hubungan keluarga. Misal, pernikahan, suami istri, 
kerabat dekat, bertujuan untuk membetuk keluarga 
sakinah. 
2) Pendidikan Madaniyah, berkaitan mengenai harta benda 
seperti upah, gadai, dsb. Bertujuan untuk mengelola 
harta benda atau hak-hak individu. 
3) Pendidikan Jana’iyah, berkaitan dengan hukum pidana, 
bertujuan untuk memelihara keamanan, kehormatan, 
maupun hak-hak individu. 
4) Pendidikan Murafa’at, berhubungan dengan acara, 
seperti peradilan, saksi, dan sumpah, yang bertujuan 
untuk menegakkan keadilan di dalam masyarakat. 
5) Pendidikan Dusturiyah, berhubungan dengan undang-
undang negara. Bertujuan untuk stabilitas bangsa dan 
negara. 
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6) Pendidikan Duwaliyah, tata negara pemerintahan dan 
perwilayahan. Bertujuan untuk perdamaian. 
7) Pendidikan Iqtishadiyah yaitu, berkaitan dengan 
perekonomian masyarakat yang bertujuan untuk 
pemerataan ekonomi. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai pendidikan 
Islam mencakup aqidah (keimanan), akhlaq dan memuat hubungan 
antara manusia dengan tuhan serta menjaga kelestarian alam 
semesta. Nilai-nilai yang bersumber dari al-Qur‟an, sunnah dan 
ijtihad. 
b. Pendidikan Islam 
1) Pengertian Pendidikan Islam 
 Dalam arti luas pendidikan adalah pengalaman (belajar) 
yang bisa diperoleh di mana pun tidak terbatas pada pendidik 
profesional (guru/dosen) dalam berbagai kegiatan peristiwa dan 
tindakan sepanjang hidup (Tatang Syarifudin, 2009: 27). 
Sedangkan menurut Muhammad Alim (2011: 91) arti agama 
menurut bahasa adalah berasal dari kata al-dien dari bahasa Arab 
yang berarti agama. Pengertian agama (al-dien) menurut ulama 
Islam adalah peraturan Allah yang diberikan kepada manusia 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
 Dari dua kata tersebut tercipta pengertian pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam menurut bahasa yaitu Tarbiyah (mengasuh, 
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menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, memperbaiki), 
Ta’lim (pengajaran), Ta’dib (tata krama, adab, budi pekerti, 
akhlak, moral, etika), Riyadhah (pengajaran dan pelatihan). 
Sedangkan menurut Baharuddin (2017: 195) mendefinisikan 
bahwa pendidikan Islam dalam bahasa Arab adalah Tarbiyatul 
Islamiyah. 
 Pendidikan Islam menurut istilah Arifin HM dalam Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 25) pendidikan Islam 
merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling terkait, yaitu kesatuan sistem akidah, 
syari‟ah dan akhlak. Pendidikan Islam meliputi kognitif, afektif, 
dan psikomotorik saling berkaitan antara satu dengan yang lain. 
 Senada dengan hal tersebut, menurut Muhaimin dalam Sri 
Minarti (2013: 26) pendidikan Islam menekankan pada dua hal. 
Pertama, aktivitas yang diselenggarakan dengan niat 
menanamkan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah 
sistem pendidikan yang dikembangkan dari nilai-nilai Islam. 
Senada dengan hal tersebut, Ahmad Tafsir dalam bukunya 
Abuddin Nata (2010: 13) menyimpulkan bahawa ilmu pendidikan 
Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam. 
 Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang 
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menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam, yang berupa akidah, 
syari‟ah dan akhlak. 
2) Dasar Pendidikan Islam 
Pada dasarnya pendidikan Islam adalah media yang 
dijadikan acuan dalam menjalakan ajaran Islam. Menurut Haidar 
Putra (2009: 7) mendefinisikan bahwa dasar pendidikan Islam 
adalah Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi. Di atas dua pilar inilah 
dibangun konsep dasar pendidikan Islam. Para  pemikir muslim 
membagi dasar nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan 
Islam menjadi empat bagian, yaitu Al-Qur‟an, Sunnah (Hadis), 
alam semesta, dan ijtihad. Sedangkan dasar nilai operasional ada 
enam, yaitu dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar 
politik dan administratif, dasar psikologi, dasar filosofi. 
Senada dengan definisi tersebut, menurut Muhammad Alim 
(2011: 170) sumber ajaran Islam adalah al-Qur‟an, Sunnah dan 
ijtihad, yaitu diuraikan satu persatu sebagai berikut: 
a) Al-Qur’an 
Sudah diketahui bahwa sumber ajaran Islam yang pertama 
adalah Al-Qur‟an. Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari 
bahasa Arab ,qara-a yang berarti bacaan. Al- Qur‟an adalah 
wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui malaikat jibril secara berangsur-angsur dimulai dari 
Mekah dan diakhiri di Madinah. Al-Qur‟an hanya memuat 
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garis besar ajaran agama Islam tidak menjelaskan secara 
terperinci, khususnya dalam masalah ibadah. (Muhammad 
Alim, 2011: 171)  
b) Assunnah 
Kedudukan Assunah atau hadis adalah sebagai sumber 
kedua ajaran Islam. Assunah merupakan segala seuatu baik itu 
ucapan, perbuatan, dan persetujuan yang disandarkan pada 
Nabi Muhammad SAW. Assunnah adalah penjelas apa yang 
ada dalam al-Qur‟an. Ulama fikih mengartikan assunah sebagi 
bentuk hukum Islam (syara‟) yang apabila dikerjakan 
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak disiksa. 
(Muhammad Alim, 2011: 188) 
c) Ijtihad 
Sudah diketahui bahwa sumber nilai dan ajaran Islam 
adalah Al-Qur‟an dan Assunnah, namun dalam menetapkan 
hukum suatu perkara dalam al-Qur‟an dan Sunnah tidak 
terdapat keterangan jelas yang menjelaskan ketetapan 
hukumnya.  
Menurut Muhammad Alim (2011: 194) mendefinisikan 
Ijtihad secara bahasa sering diartikan sebagai pencurahan akal 
semaksimal mungkin untuk menemukan mufakat atau 
keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan secara 
gamblang atau tersurat dalam al-Qur‟an dan Sunnah. Adanya 
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ijtihad Islam dapat memberikan jawaban atas permasalahan-
permasalahan hukum yang berkembang dari zaman ke zaman.  
Dengan demikian, dasar-dasar pendidikan Islam yang 
pertama adalah Al-Qur‟an. Dasar-dasar pendidikan Islam yang 
kedua Hadis dan yang ketiga yaitu Ijtihad. 
3) Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Pada umumnya dalam memahami pendidikan Islam ada 
beberapa aspek yang harus diketahui salah satunya adalah ruang 
lingkup pendidikan Islam. Menurut Erwati Aziz (2003: 97) 
mendefinisikan ruang lingkup pendidikan dalam Al-Qur‟an surat 
Al-„Alaq ada empat bagian pendidikan yang diisyaratkan oleh 
Allah, yaitu pendidikan tauhid, pendidikan akal, pendidikan 
akhlak, dan pendidikan jasmani. Senada dengan penjelasan 
tersebut, menurut Abuddin Nata (2010: 64) menyimpulkan ruang 
lingkup pendidikan Islam meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, 
dan muamalah, dengan tujuan untuk mewujudkan manusia yang 
sempurna. Manusia yang sempurna disini adalah manusia yang 
tidak hanya sehat secara jasmani tetapi juga sehat rohaninya.   
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup materi pendidikan Islam. Pertama, aspek akidah. Kedua, 
aspek ibadah. Ketiga, aspek akhlak. Keempat, aspek muamalah, 
dan yang kelima yaitu aspek jasmani. 
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4) Tujuan Pendidikan Islam 
Pada umumnya tujuan pendidikan adalah upaya  atau usaha 
yang terencana untuk mengubah segala kebiasaan atau perilaku 
buruk menjadi baik. Menurut Ahmad Tafsir (2007 :51), tujuan 
umum pendidikan Islam ialah muslim yang sempurna, atau 
manusia yang taqwa, atau manusia beriman, manusia yang 
beribadah kepada Allah. Muslim yang sempurna adalah muslim 
yang memiliki jasmani sehat kuat berketerampilan, akalnya 
cerdas serta pandai, hatinya taqwa kepada Allah dengan sukarela 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.  
Senada dengan hal tersebut tersebut menurut Minarti (2013: 
213) tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi 
dasar manusia demi kepentingan dunia dan akhirat sesuai al-
Qur‟an dan Hadis. Menurut para ahli, As Syabani dalam Haidar 
Putra (2009: 7) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat sehingga 
kehidupan dunia dan akhirat menjadi seimbang. Dari 
keseimbangan tersebut maka akan tercipta suatu kehamonisan 
dalam menjalani kehidupan.    
Sedangkan menurut Saerozi, (2004: 3) mendefinisikan 
tujuan pendidikan Islam merupakan pemeliharaan budi pekerti 
dan cita-cita moral yang luhur. Dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam tersebut tentunya tidak lepas dari upaya 
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pembinaan dan pengembangan kehidupan yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
pendidikan adalah untuk memelihara budi pekerti yang luhur 
yang sesuai dengan ajaran Islam agar tercipta keseimbangan 
antara kehidupan untuk dunia dan akhirat. Dalam mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun akhirat dapat diraih dari adanya 
keseimbangan antara kehidupan untuk dunia dan akhirat tersebut.  
5) Fungsi Pendidikan Islam 
Pada umumnya fungsi pendidikan Islam merupakan proses 
penanaman ajaran Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 
Meurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 69), fungsi 
pendidikan Islam adalah penyedia fasilitas yang dapat 
memungkinkan tercapainya tujuan yang bersifat struktural dan 
institusioanl agar berjalan dengan baik dan lancar. 
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pendidikan Islam memiliki dua fungsi, yaitu sebagai penyedia 
fasilitas struktural daan institusioal. Dari fungsi tersebut 
melahirkan beberapa jalur pendidikan yaitu, pendidikan formal, 
informal, dan nonformal di dalam masyarakat. 
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2. Organisasi  
1) Pengertian Organisasi 
Pada umumnya organisasi merupakan sekumpulan orang yang 
memiliki tujuan yang sama. Organisasi berasal dari bahasa Latin, 
oragum yang berarti alat, bagian, anggota badan. Organisasi menurut 
Weber dalam Stoner & Freeman (1995) adalah struktur birokrasi. 
(Husain Usman,  2013: 171). Sedangkan pengertian organisasi 
menurut Rivai dan Mulyadi (2013: 169) organisasi adalah wadah 
bagi masyarakat dalam meraih hasil yang tidak dapat diperoleh 
secara individu karena organisasi terdiri dari dua orang atau lebih.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, organisasi adalah 
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian (kelompok orang) dalam 
perkumpulan dan sebagainya untuk mencapai tujuan tertentu. 
susunan dan aturan yang menjadi satu kesatuan. Sedangkan  menurut 
para ahli, Oliver Sheldon dalam Sutarto (2012: 22) mendefinisikan  
“Organization is the process of so combining the work .... and co-
ordination application of the available effort”, organisasi adalah 
proses penggabungan pekerjaan dan terkoordinasi.  
Dari beberapa pengertian tersebut, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa organisasi adalah kesatuan yang terdiri dari dua 
orang atau lebih yang melakukan kegiatan atau pekerjaan  terstruktur 
dan memiliki tujuan yang sama. Secara sederhana oraganisasi adalah 
suatu kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk 
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mencapai tujuan bersama yang diinginkan dan mau terikat peraturan 
yang telah disepakati. 
2) Tujuan Organisasi 
Secara umum tujuan organisasi merupakan kebutuhan yang 
diinginkan dalam organisasi tersebut. Senada dengan hal tersebut 
menurut Husain Usman, (2013: 170) tujuan organisasi yaitu untuk 
mengatasi kurangnya kemauan, dan sumber daya yang dimiliki agar 
lebih efektif dan efisien karena dikerjakan bersama-sama. Organisasi 
yaitu sebagai wadah untuk mengembangkan potensi, menambah 
teman dan memanfaatkan waktu luang. Organisasi berperan dalam 
masyarakat agar masyarakat memiliki kepribadian yang empati dan 
toleran terhadap sesama dan tidak membeda-bedakan satu sama lain.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 
organisasi berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan motivasi. 
Organisasi juga berfungsi untuk mengembangkan potensi dalam diri 
manusia dan menambah teman. ) 
3. Peran Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) dalam Masyarakat 
 Secara umum organisasi nirlaba 100% mengabdi untuk 
masyarakat. Husaini Usman (2013: 168) mendefinisikan “Manusia 
adalah makhluk, ekonomi, sosial, makhluk yang suka bersenang-senang 
.... dan makhluk organisasional”. Senada dengan hal tersebut, Quraish 
Shihab dalam bukunya Nur Sholikin (2013: 225) menyimpulkan 
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“masyarakat adalah sejumlah manusia yang terikat satu kebudayaan 
yang mereka anggapa sama”. 
 Senada dengan penjelasan tersebut, menurut Dadang Kahmad 
(2002: 177) di zaman sekarang ini harus menganjurkan kasih sayang 
dan tolong menolong antar sesama. Seperti dalam QS. At-Taubah 9: 29, 
Allah berfirman: 
                         
                    
                   
Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah 9: 29) 
   
 Menurut para ahli Oakley & Marsden dalam bukunya Nur Solikin 
(2013: 226) mendefinisiakn “pemberdayaan menekankan peran 
keikutsertaan .... kemandirian mereka melalui organisasi”. Sedangkan 
menurut Azra (2000: 154) mendefinisikan peran serta masyarakat 
dalam pemberdayaan pendidikan dituntut lebih besar lagi. Pertama, 
peningkatan peran serta masyarakat dalam hal pengembangan 
manajemen baik dari segi keuangan organisasi pendidikan untuk 
peningkatan kualitas dan pemberdayaan pendidikan Islam serta dari 
segi organisasi. Kedua, pendidikan yang berkualitas.  
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 Menurut Husaini Usman (2013: 169) manusia merupakan makhluk 
sosial. Organisasi dibentuk sebagai alat untuk mencapai tujuan. Sama 
halnya menurut para ahli John Dewey dalam bukunya Noer Aly dan 
Munzier (2003: 184) menyimpulkan hidup bermasyarakat atau 
berkelompok memiliki rasa saling bergantung dan saling mengasihi.
 Sedangkan menurut para ahli Holil Soelaiman dalam bukunya Nur 
Solikin (2013: 227) berpendapat bahwa partisipasi masyarakat 
merupakan sarana pembangunan, dan proses perubahan serta kesadaran 
solidaritas sosial sebagai perwujudan kehidupan masyarakat yang 
sejahtera dan berkeadilan sosial.  Menurut para ahli Hoy dan Miskel 
dalam Soetopo (2010: 53) mendefinisikan “goal model of 
organizational effectiveness”, organisasi dikatakan efektif jika 
organisasi mencapai tujuan. Menurut Sukmadinata (2007: 189) anak-
anak dan remaja dapat berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan, seperti menyantuni anak yatim, kaum dhuafa, 
masyarakat yang mendapat musibah, melalui bergabung dalam 
organisasi masyarakat.  
 Organisasi BNP bergerak pada bidang sosial kemanusiaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
organisasi tersebut diantaranya, membagikan nasi bungkus, 
membagikan ta’jil, menyantuni anak yatim, dll. BNP (Bagi Nasi Pagi) 
adalah gerakan sosial yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat 
berbagi pada masyarakat.  
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 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) dalam masyarakat adalah sebagai media 
sosialisasi bagi masyarat tentang nilai-nilai karakter dan agama. 
Organisasi merupakan wadah masyarakat dalam mencapai tujuan 
bersama untuk kebaikan bersama dalam aksi solidaritas.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Hasan Bastomi dari STAIN Kudus (2015). Dalam penelitian ini 
berjudul Dakwah Melalui Gerakan Bersedekah: Tinjauan Implementasi 
Program pada PPPA Darul Qur‟an. Hasil temuan dari penelitian ini 
adalah sedekah yang dikembangkan melalui strategi dan metode 
tertentu akan lebih efektif digunakan dalam memasyarakatkan sedekah. 
Melalui program yang digulirkan untuk menyediakan fasilitas umum 
seperti: pendidikan, kesehatan, dan lain-lain yang bermanfaat untuk 
masyarakat melalui dana wakaf tunai. 
2. Rizka Amalia Windriani dari UIN Sunan Kalijaga (2016). Dalam 
penelitian ini berjudul Dakwah Gerakan Sosial Sedekah Rombongan 
melalui akun twitter @Srbergerak. Hasil temuan dari penelitian ini 
adalah bahwa dakwah Gerakan Sosial Sedekah Rombongan 
menggunakan lima faktor input yaitu sumber, tujuan, pesan, 
chanel/saluran, dan penerima keberhasilan tweet dakwah Gerakan 
Sosial Sedekah Rombongan ditunjukkan dari enam faktor output. 
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Pertama tweet dakwah @SRbergerak berhasil menarik perhatian 
masyarakat untuk bersedekah. Kedua, berhasil membuat masyarakat 
menyukai dakwah yang dilakukan. Ketiga, berhasil membuat 
masyarakat mengerti. Keempat, sukses mengumpulkan hasil berupa 
sedekah dari masyarakat. Kelima, berhasil membuat masyarakat 
mengingat dakwah yang dilakukan. Keenam, sukses menggerakkan 
masyarakat untuk melakukan tindakan berbentuk sedekah.  
3. Ignatia Dewi Purwaningsih dari Universitas Negeri Yogyakarta (2017). 
Dalam penelitian ini berjudul peran “Komunitas Bagi Nasi Pagi” 
Magelang dalam pembentukan karakter peduli sosial. Hasil temuan dari 
penelitian ini adalah pembentukan karakter “Komunitas Bagi Nasi 
Pagi” Magelang adalah melalui pembiasaan berulang-ulang. 
Kepedulian sosial dalam  “Komunitas Bagi Nasi Pagi” Magelang 
terlihat dalma bentuk pembagian nasi bungkus dan takjil, 
pendampingan santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an, pembersihan 
sungai, selokan, dan masjid, memberikan sumbangan ke panti asuhan 
dan masyarakat miskin, menjenguk teman sakit, dan takziah. Peran  
“Komunitas Bagi Nasi Pagi” Magelang adalah sebagai media sosialisasi 
dalam penanaman nilai karakter sekaligus menjadi mitra keluarga dan 
sekolah dalam membangun karakter. “Komunitas Bagi Nasi Pagi” 
Magelang sebagai bagian dari masyarakat merupakan sebuah embrio 
gerakan sosial dalam ranah Civil Society.   
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 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut, semua mengkaji tentang 
dan nilai karakter, dakwah dan sedekah. Sedangkan kajian penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir/Rationale 
 Proses pendidikan terdiri dari beberapa jalur pendidikan yang dapat 
ditempuh masyarakat, yaitu pendidikan formal, informal dan nonformal. 
Hakikatnya setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan, 
karena fitrah manusia adalah beribadah kepada Allah penting bagi setiap 
manusia belajar ilmu Agama. Disamping pendidikan di sekolah, salah satu 
jalur pendidikan yang dapat ditempuh adalah pendidikan nonformal, yaitu 
mengikuti kegiatan organisasi. 
 Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta merupakan 
organisasi yang bergerak dalam bidang kepedulian sosial. Dalam hidup, 
manusia secara tidak sadar telah berorganisasi majemuk atau mengikuti 
banyak organisasi, misalnya sekolah, sosial masyarakat, keluarga, teman, 
keagamaan, pekerjaan. Dalam organisasi pastilah memiliki nilai dan tujuan 
yang hendak dicapai. Nilai-nilai pendidikan Islam tidak lepas dari hidup 
manusia. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan. 
Penelitian ini berupaya mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut dengan 
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah, disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 
terkumpul akan analisisnya lebih bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2014: 8). 
 Sedangkan menurut Amiruddin (2016: 98) metode deskriptif 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan cara menggambarkan subyek/obyek penelitian. 
Misalnya, individu, lembaga, masyarakat, dll. Berdasarkan fakta yang 
tampak. 
 Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan tujuan utama 
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang 
diteliti, yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
Surakarta.  
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini secara keseluruhan  dilakukan selama 6 bulan, 
sejak bulan Februari-Juli 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Menurut Moleong (2003: 17) mendefinisikan subyek penelitian 
dapat berupa benda atau manusia yang menjadi pokok sebuah 
penelitian. Subyek utama penelitian yaitu ketua organisasi BNP (Bagi 
Nasi Pagi) Surakarta dan anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
Surakarta. 
2. Informan 
 Menurut Moleong (2003: 19) informan adalah orang yang 
dipandang mengetahui permasalahan yang akan diteliti dan bersedia 
memberikan informasi kepada peneliti. Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah pembentuk organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
Surakarta dan penerima BNP. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian tersebut  dikumpulkan melalui 
beberapa cara, yakni: 
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1. Observasi  
Menurut Meloeng (2004: 174) observasi adalah proses dimana 
peneliti atau pengamat melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian peristiwa dalam situasi yang berkaitan 
dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang langsung 
diperoleh dari data. Sebagaimana yang terjadi berdasarkan fakta. 
Kemudian menurut Nasution (1988) dalam bukunya (Sugiyono, 
2014: 226) mendefinisikan observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. 
Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi 
ini digunakan untuk mengamati langsung tentang kegiatan organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta.  
2. Wawancara Mendalam 
 Menurut Soehartono (2004: 67) mendefinisikan wawancara 
merupakan pengumpulan data dengan tanya jawab antara pewawancara 
dengan responden. Mencatat jawaban responden atau menggunakan alat 
perekam suara. Sedangkan menurut Tohirin (2013: 63) menyimpulkan 
“wawancara mendalam adalah biasanya dilakukan secara tidak 
terstruktur”. Senada dengan penjelasan tersebut menurut para ahli, Paul 
dalam Koentjaraningrat (1991: 129) wawancara dalam suatu penelitian 
yang bertujuan mengumpulkan data mengenai kehidupan manusia atau 
masyarakat di suatu tempat. 
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 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang telah 
dipersiapkan dahulu oleh peneliti agar informasi mendetail tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta. Bertujuan untuk memudahkan proses penelitian.  
3. Dokumentasi 
Menurut (Sugiyono, 2014 : 240) mendefinisikan dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya seni dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, 
peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, 
foto, sketsa, dll. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa patung, gambar, film, dan lain-lain.  
Melalui metode dokumentasi ini akan diperoleh data dalam bentuk 
tulis maupun non tulis. Dokumentasi dapat berupa file, video, rekaman, 
foto-foto lokasi dan hasil wawancara dengan subjek dan informan 
penelitian dan lain sebagainya.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti latar belakang berdirinya organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi), visi dan misi organisasi, foto-foto kegiatan aksi 
organisasi, dan lain-lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Menurut Sugiyono (2014 : 241) mendefinisikan triangulasi yaitu 
sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada dan 
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mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. Teknik triangulasi berarti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama, menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi.  Kemudian menurut Abuddin Nata (2010: 
368) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Pada teknik trinagulasi pengumpulan data peneliti mampu 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data. 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas data 
dengan cara triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi data berarti pengumpulan data yang bermacam-macam dan 
membandingkan dengan mengecek informasi yang telah diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda, yaitu dengan cara sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dengan suatu dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2014 : 
246), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data kualitatif menurut 
model Miles dan Huberman dapat melalui proses yakni sebagai berikut: 
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a. Reduksi data (Reduction Data) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan dari data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan, dari awal sampai dengan akhir penelitian.  
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid.  Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik 
dan diverifikasi.  
b. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
kesimpulam peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
c. Kesimpulan atau verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification) 
 Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur, 
sebab-akibat dan proposisi. Sehingga peneliti membuat rumusan 
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proposisi terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Kemudian langkah selanjutnya adalah melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
41 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan peneliti yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah fakta-
fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di organisasi BNP  di 
Surakarta, khususnya fakta tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam setiap 
kegiatan-kegiatan organisasi BNP. Untuk lebih memahami kondisi lokasi 
penelitian, adapun penjelasan lebih rinci sebagai berikut : 
1. Sejarah Berdirinya Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi) pertama kali didirikan di Batam 
pada tanggal 23 Oktober 2015. Ketua organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
pusat yang ada di Batam tahun 2018 / saat ini adalah Mas Angga Hermin 
Istanto. Jumlah anggota keseluruhan di seluruh Indonesia adalah 500 orang. 
Pendiri BNP : 
1. Imawati Nur Ikhsani 
2. Rizal Adi Chikmawan 
3. Amri Alkaromi 
4. Priyo Basuki 
5. Didik Wahyudi  
(Dokumen) 
Asal-usul awal mula nama organisasi BNP berasal dari kegiatan 
pertama yang dilakukan oleh organisasi BNP, yaitu membagi-bagikan nasi 
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di pagi hari. Dari kegiatan awal inilah tercetus nama organisasi Bagi Nasi 
Pagi. Seiring berjalannya waktu organisasi BNP mendapatkan banyak dana 
dari para donatur sehingga mampu mengembangkan berbagai kegiatan-
kegiatan sosial lainnya, seperti menyantuni anak yatim, membagikan ta’jil, 
mempunyai banyak cabang dan mengadakan pertemuan tahunan antar 
cabang BNP di seluruh indonesia dalam acara workshop/seminar. Dari 
seminar tersebut setiap cabang BNP di seluruh indonesia datang, atau 
minimal perwakilan untuk datang ke acara seminar. Dalam seminar tersebut, 
berisi tentang pembentukan karakter dan membekali para anggota organisasi 
BNP di seluruh indonesia agar menjadi manusia yang mulia. (Wawancara 
dengan Mas Adam pada 18 Juli 2018) 
Jumlah cabang organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) seluruh daerah di Indonesia 
adalah 17 kota, yaitu sebagai berikut:  
1) Batam 
2) Tanjung Balai Karimun 
3) Medan 
4) Padang 
5) Semarang 
6) Magelang 
7) Jogja 
8) Temanggung 
9) Cilacap 
10) Purwakarta 
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11) Kebumen 
12) Madiun 
13) Bogor 
14) Bandung 
15) Solo 
16) Lombok 
17) Balikpapan (Dokumen) 
Sedangkan cabang Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
ini terbentuk pada tahun 2016. Pendiri Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi) 
di Surakarta yaitu Mas Adam, Mbak Maratul, Mbak Sofi (PMI Solo), 
Mbak Kiki, Mas Andre dan Ratna. Pada saat itu, Mbak Maratul pulang 
merantau dari Batam. Kemudian pulang ke Surakarta dengan membawa 
semangat membentuk Organisasi BNP di Surakarta. Setiap mendirikan 
cabang akan diberikan donasi dari pusat sebesar Rp. 400.000 untuk 
membeli Banner/ MMT dan makanan untuk aksi. (Wawancara dengan 
Mbak Maratul pada 18 Juli 2018) 
Mbak Maratul dan kawan-kawan dengan menjiwai spirit Al-Ma'un 
dan kandungan tafsir Q.S Al-Haqqah dan berkeinginan menjadi manusia 
yang lebih bermanfaat. Salah satu contohnya adalah dengan menyantuni 
anak yatim dan memberi makan orang miskin, karena hal tersebut adalah 
perintah Allah SWT. Sekelompok pemuda tercetus untuk membuat sebuah 
gerakan berbagi yang belum ada sebelumnya. Bersedekah dimulai dengan 
hal yang sederhana, dan sesegera mungkin bisa dilakukan. (Dokumen) 
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Untuk itulah Mbak Maratul dkk, memilih berbagi sebungkus nasi 
di pagi hari kepada yang membutuhkan. Akhirnya BNP (Bagi Nasi Pagi) 
pun terbentuk dan Alhamdulillah mendapat respon yang sangat baik dari 
para pemuda dan masyarakat. (Wawancara dengan Mbak Maratul pada 18 
Juli 2018) 
2. Visi dan Misi Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
a. Visi BNP : 
Menjadi promotor sedekah kreatif dan membangun jiwa muda sukses 
mulia Nasional hingga international. (Dokumen) 
b. Misi BNP: 
1) Mengadakan aksi sedekah kreatif yang dilakukan rutin dan diikuti 
setiap elemen masyarakat. 
2) Menjadi contoh gerakan sedekah kreatif yang bisa dilakukan secara 
berjamaah se-Indonesia. 
3) Mengajak para pemuda dan masyarakat untuk berpartisipasi dan 
bergabung dengan komunitas BNP. 
4) Menjalin silaturahmi dan ukhuwah sesama pejuang dan donatur 
melalui silaturrahmi berkala. 
5) Mengadakan seminar-seminar edukatif untuk para pemuda dan 
anggota BNP sebagai bekal menjadi pemuda yang sukses mulia. 
6) Menjadi wadah berkumpulnya para aktivis sosial masyarakat untuk 
melakukan aksi berbagi bersama. 
7) Menjalin silaturahmi dan kerjasama dengan donatur maupun aktivis 
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luar negeri untuk menjalankan aksi sosial bersama. (Dokumen) 
3. Struktur Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
Stuktur Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta: 
 
(Dokumen) 
4. Dana Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
 Tidak dipungkiri, hampir setiap kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) membutuhksn dana dan bantuan dari masyarakat untuk 
menjalankan kegiatan. Pada awal terbentuknya organisasi BNP (Bagi Nasi 
Pagi), pengumpulan dana berasal dari para anggota. Dari uang para anggota 
tersebut dibelikan makanan untuk dibagikan setiap kegiatan rutin membagikan 
nasi di pagi hari setiap Ahad.  Seiring berjalannya waktu banyak masyarakat 
yang memberikan dana untuk kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). Dana 
yang terkumpul digunakan untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). Dalam  Proses kegiatan bagi-bagi nasi dari 
donatur hingga sampai di tangan orang yang membutuhkan yaitu tidak sedikit 
BNP  
(BAGI NASI PAGI) 
PUSAT 
Bendahara: 
Tahid 
Sekretaris: 
Maratul 
Anggota 
Ketua BNP Surakarta: 
Adam 
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dana yang diterima dari para donatur yang menyebut dirinya sebagai hamba 
Allah. (Wawancara dengan Mas Adam pada 18 Juli 2018)  
 Banyak sekali donatur yang memberikan bantuan tidak hanya dalam 
bentuk uang akan tetapi ada juga donatur yang memberikan dalam bentuk 
makanan. Sumbangan dana yang diberikan oleh para donatur ini memberikan 
manfaat yang besar untuk pelaksanaan setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
organisasi BNP (bagi Nasi Pagi). Donatur organisasi BNP disamping para 
anggotanya sendiri adapun donatur lainnya, yaitu sebagai berikut: 
a. Masyarakat umum 
b. PMI (Palang Merah Indonesia)  
c. PT (yang tidak mau disebutkan nama PT.nya) 
d. Kalangan artis/penyanyi dangdut dari salah satu ajang pencarian bakat 
D‟Academy di stasiun TV nasional yaitu Indosiar, beliau yang bernama 
Subro. (Wawancara dengan Mas Tahid 22 Juli 2018) 
Awal pelaksanaan kegiatan aksi bagi nasi pagi, dengan keterbatasan dana 
para anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) bergotong royong menyiapkan 
makanan yang akan dibagi-bagikan kepada masyarakat yang kurang mampu 
pada hari minggu. Pada hari sabtu malam para anggota memasak sendiri untuk 
dibagikan kepada warga kurang mampu pagi harinya. Namun sekarang mulai 
banyak dana dan sumbangan makanan dari para donator. Sekarang organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) bisa memesan makanan di Catering untuk kegiatan aksi 
bagi-bagi nasi bungkus pada hari minggu pagi. (Wawancara dengan Ratna 
pada 22 Juli 2018) 
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5. Macam-macam Kegiatan Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
Adapun macam-macam kegiatan Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta, yaitu sebagai berikut: 
a. Berbagi Nasi Bungkus pada Waktu Pagi Setiap Hari Ahad 
 Kegiatan rutin organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) seminggu sekali 
setiap Ahad pagi yaitu membagikan nasi bungkus untuk sarapan kepada 
masyarakat kurang mampu. Pada hari minggu pukul 5 pagi para anggota 
mengambil makanan yang dipesan di katering kemudian berkumpul di 
Masjid Al-Jannah Mojosongo. Jumlah nasi bungkus yang dibagikan yaitu 
sekitar 50 bungkus nasi bungkus berisi nasi dan lauk pauk serta air 
mineral. (wawancara dengan Ratna pada 22 Juli 2018) 
 Setelah itu para anggota bergotong royong menata makanan 
ditaruh di sepeda motor untuk dibawa ke lokasi aksi membagikan nasi 
pagi di hari Ahad. Semua anggota kemudian berkumpul kembali di 
masjid dan berdo‟a bersama-sama agar diberi kemudahan dan 
keberkahan dari kegiatan bagi-bagi nasi tersebut. (Observasi pada 1 Juli 
2018)  
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Gambar 4.1 Persiapan membagikan nasi bungkus/makanan 
(Dokumentasi) 
 Lokasi aksi bagi-bagi nasi pada hari minggu adalah sekitar pasar 
Kliwon dan pasar Gede. Setelah sampai lokasi kegiatan aksi dilakukan. 
Orang-orang yang mendapatkan nasi pada aksi bagi nasi pagi 
diantaranya, tukang becak, pemulung, penjual sayur, dll. Pengemis tidak 
termasuk dalam golongan yang diberi, karena dianggap tidak ada usaha 
untuk bekerja. Semua anggota dan pengurus organisasi terjun melakukan 
aksi bagi nasi pagi. Laki-laki membagikan nasi sekitaran pasar dan yang 
wanita membagikan nasi sekitaran jalan dekat pasar. Cara membagikan 
nasi para anggota adalah dengan menyapa dan memberikan senyuman 
kemudia tetap dengan sikap baik meyerahkan nasi bungkus kepada 
masyarakat yang membutuhkan. (Observasi 1 Juli 2018) 
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Gambar 4.2 Aksi membagi-bagikan nasi bungkus kepada tukang becak 
(Dokumentasi) 
Menurut beberapa penerima aksi bagi-bagi nasi pagi yaitu tukang 
becak, mereka berpendapat bahwa mereka berterima kasih sekali dengan 
anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) yang sudah memberikan 
sarapan/makanan setiap hari minggu. Mereka juga merasa bersyukur 
sekali karena ternyata ada generasi muda yang peduli dengan mereka 
yang bekerja mencari nafkah di jalan, setidaknya bisa menekan sedikit 
pengeluaran uang untuk beli sarapan kemudian bisa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan penting lainnya. (wawancara dengan Tukang 
Becak/penerima aksi bagi nasi pagi pada 4 September 2018) 
b. Berbagi Ta’jil  
 Disamping kegiatan rutin mingguan, organisasi BNP (Bagi Nasi 
Pagi) juga melakukan kegiatan rutin tahunan yaitu setiap bulan 
Ramadhan. Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) melakukan kegiatan bagi-
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bagi ta’jil di area Jebres. Kegiatan bagi ta’jil mulai dilakukan pada pukul 
16.30 sore setiap hari minggu. Proses kegiatan ini hampir sama seperti 
kegiatan bagi-bagi nasi bungkus setiap bulan di luar ramadhan. Akan 
tetapi objek yang diberi makanan ini tidak hanya orang-orang yang 
kurang mampu melainkan masyarakat umum yang sedang dalam 
perjalanan/di jalan. (wawancara dengan Ratna pada 22 Juli 2018) 
 
Gambar 4.3 Aksi membagi-bagikan ta’jil di bulan Ramadhan  
(Dokumentasi) 
Jenis-jenis makanan atau ta’jil yang dibagikan oleh para anggota 
dan pengurus organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) adalah seperti air mineral 
gelas, roti, dan makanan ringan lainnya sejumlah kurang lebih 100 ta’jil. 
Masyarakat terlihat menerima dengan senang, para aggota  dan pengurus 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) juga ikut bahagia melihatnya. Salah 
satu keutamaan memberikan ta’jil / makanan untuk berbuka puasa akan 
mendapatkan pahala yang sama dengan yang berpuasa. Pada saat bulan 
ramadhan banyak sekali masyarakat yang berbondong-bondong untuk 
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membagikan ta’jil, masyarakat berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan 
di bulan yang suci yang penuh dengan keberkahan. (wawancara dengan 
Mbak Maratul pada 18 Juli 2018)  
c. Mengadakan Pengajian 
Setiap tahun para anggota dan pengurus organisasi BNP (Bagi Nasi 
Pagi) Surakarta mengadakan pengajian. Dalam pengajian ini diisi dengan 
kajian-kajian Islami tentang membangun karakter dan ngaji bersama. 
Pengajian ini bertujuan untuk menambah keimanan dan ketaqwaan para 
anggotanya dalam menjalani kehidupan. (wawancara dengan Mbak 
Maratul pada 18 Juli 2018) 
Pengajian ini mengundang ustadz Burhan Shodiq selaku pengisi 
pengajian. Pengajian tahun kemarin mengangkat tema “Be Jomblo, High 
Quality”, tema ini diambil karena pada zaman sekarang banyak remaja 
yang salah jalan atau salah pergaulan. Pergaulan bebas berasal dari 
pacaran dari pacaran menjadi zina, awalnya zina mata, kemudian disusul 
zina yang lainnya. (Dokumentasi) 
 
Gambar 4.4 Brosur pengajian dari organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
(Dokumentasi) 
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Dari latar belakang masalah itu muncul ide untuk mengambil tema 
“Be Jomblo, High Quality”, agar masyarakat paham akan pentingnya 
menjaga kehormatan. Pengajian ini dibuka untuk umum dan gratis atau 
tidak dipungut biaya sedikit pun.  Pengajian tersebut dilakukan pada hari 
minggu tanggal 26 Maret 2017, bertempat di masjid al-Jannah 
Mojosongo, Jebres. Dengan adanya pengajian tersebut menjadikan 
orang-orang tertarik dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan  organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) karena dalam pengajian tersebut diiisi dengna 
kajian-kajian keislaman yang dikemas semenarik mungkin oleh Ustadz 
agar mudah diterima para generasi muda. (Dokumentasi)     
d. Kegiatan Bersih-Bersih Lingkungan  
 Kegiatan bersih-bersih lingkungan baru-baru ini yaitu awal bulan 
juli 2018 dilakukan di Malioboro Yogyakarta oleh para anggota dan 
pengurus organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta bersama dengan 
cabang organisasi BNP yang ada di Yogyakarta. (Wawancara dengan 
Ratna pada 22 Juli 2018) 
 Pada saat acara berih-bersih di Malioboro ternyata respon 
masyarakat sekitar Malioboro luar biasa, ada orang-orang yang 
berpakaian seperti preman jalanan juga ikut melakukan kegiatan bersih-
bersih bersama dengan para anggota dan pengurus organisasi BNP (Bagi 
Nasi Pagi) Surakarta dan para anggota dan pengurus cabang organisasi 
BNP yang ada di Yogyakarta di Maioboro Yogyakarta. (wawancara 
dengan Mbak Maratul pada 18 Juli 2018) 
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 Kegiatan semangat menjalin persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) 
oleh para anggota yaitu dengan mengajak masyarakat, tetangga, teman-
teman, atau keluarga yang belum ikut untuk ikut aksi organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi). Apabila orang yang di ajak oleh anggota tidak ingin 
ikut terjun langsung masuk dalam aksi organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi), 
setidaknya energi semangat berbagi itu sudah tersalurkan melalui 
mengajak kepada berbuat kebaikan dan berbagi kepada sesama. 
(wawancara dengan Mbak Maratul pada 18 Juli 2018) 
 Dengan Bersama-sama menjadikan aksi solidaritas yang dilakukan  
bersama-sama oleh anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) sebagai 
sarana menjalin tali silaturahmi. Selain untuk menjalin tali silaturahmi 
mengikuti organisasi juga dapat memperluas pertemanan, mungkin juga 
bisa mendapatkan jodoh bagi yang belum menikah.  (Wawancara dengan 
Mas Adam pada 18 Juli 2018)  
 Secara tidak langsung dalam kegiatan-kegiatan dan visi misi yang 
ada dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) tersirat sebuah makna 
dakwah. Dakwah dalam hal mengajak kepada berbuat kebaikan, berbagi 
kepada sesama dan menjalin tali persaudaraan (Dokumen) 
 Meskipun beberapa orang ada yang meremehkan kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). Adanya 
beberapa hambatan dan masalah tidak menyurutkan niat baik untuk 
berbagi kepada sesama. semangat dakwah tetap membara dalam diri para 
anggota dan pengurus organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) untuk tetap 
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menyiarkan dakwah. Hal terpenting dalam setiap berbuat kebaikan 
adalah Istiqomah, dengan Istiqomah berbuat baik kepada orang lain akan 
membawa kebaikan pada diri sendiri.  (wawancara dengan Mbak Maratul 
pada 18 Juli 2018) 
e. Aksi Solidaritas  
 Kegiatan lainnya adalah aksi solidaritas kemanusiaan kerjasama 
antara organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta dengan lembaga sosial 
misal, PMI dan donatur BNP (Bagi Nasi Pagi), seperti aksi galang dana 
untuk korban bencana alam di tanah air. Organisasi BNP (Bagi Nasi 
Pagi) bersama dengan PMI melakukan penggalangan dana untuk 
membantu masyarakat Indonesia yang mengalami bencana alam, seperti 
tanah longsor, banjir dan gempa bumi. (wawancara dengan Mbak 
Maratul pada 18 Juli 2018) 
 Aksi penggalangan dana untuk korban bencana alam yang 
dilakukan oleh anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi), galang dana di 
lampu merah sekitaran Mojosongo, Jebres, Sukoharjo. Organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi) juga menerima bantuan selain uang seperti sembako, 
pempers, pakaian layak pakai, peralatan mandi dan peralatan tidur seperti 
tenda dan selimut.  (Wawancara dengan Mas Adam pada 18 Juli 2018)    
55 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) sedang kehujanan 
saat aksi penggalangan dana untuk para korban bencana alam tanah 
longsor di Subang Jawa Barat (2017) 
(Dokumentasi) 
 Aksi solidaritas lainnya yaitu menyantuni anak yatim, memberikan 
bantuan ke SLB (Sekolah Luar Biasa), dll. diharapkan mampu 
meringankan beban yang dialami masyarakat dan merubah kurang 
pedulinya masyarakat terhadap masyarakat kurang mampu menjadi 
masyarakat yang memiliki jiwa sosial yang tinggi. (wawancara dengan 
Mbak Maratul pada 18 Juli 2018) 
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Gambar 4.6 Anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) memberikan 
bantuan untuk anak-anak yatim di panti asuhan 
(Dokumentasi) 
f. Gathering Tingkat Nasional  
 Setiap tahunnya organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) mengadakan 
Gathering tingkat nasional yaitu setahun sekali. Kegiatan Gathering ini 
dilakukan bergilir setiap cabang BNP (Bagi Nasi Pagi) di Indonesia. 
Kegiatan Gathering tahun 2017 lalu berada di Lombok. Dalam acara 
Gathering tersebut diisi dengan seminar tentang pembentukan karakter 
pemuda yang beriman agar menjadi manusia yang mulia.  (wawancara 
dengan Ratna pada 22 Juli 2018)    
 Setiap cabang BNP (Bagi Nasi Pagi) di Indonesia minimal 
mengirimkan perwakilan anggota untuk datang di acara akbar tersebut. 
Acara Gathering tersebut berisi tentang acara seminar/workshop 
kepemudaan yang bertema Caracter Buliding dan Entrepreneur. Selain 
berisi tentang pembekalan-pembekalan karakter yang ditanamkan, 
57 
 
 
 
mengikuti acara seminar tersebut juga bisa menambah persaudaraan dan 
memperluas pertemanan antar anggota BNP (Bagi Nasi Pagi) dari 
seluruh daerah cabang organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). (Wawancara 
dengan Mbak Maratul pada 18 Juli 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Dari fakta temuan lapangan yang berhasil dikumpulkan baik wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa di dalam organisasi BNP 
(Bagi Nasi Pagi) memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 
kegiatan-kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi), yaitu:   
1. Nilai I’tiqadiyyah 
Aqidah berasal dari bahasa arab yang berarti sebagai iman atau 
keyakinan. Aqidah selalu dikaitkan dengan rukun iman, iman kepada Allah, 
iman kepada malaikat, iman kepada rasul, iman kepada kitab, iman kepada 
hari akhir dan takdir) bertujuan untuk menambah keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT.  
Aqidah Islam yang dibangun pada kegiatan pengajian para anggota 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). Pengajian tersebut diisi dengan kajian-
kajian Islami dan membangun karakter para anggotanya untuk menambah 
keimanan dan ketaqwaan para anggotanya dalam menjalani kehidupan.  
Dalam materi kajian tersebut berisi tentang hidup di dunia ini tidak 
hanya harus berbuat baik kepada manusia saja namun juga harus mengingat 
akan kehidupan setelah mati yaitu kehidupan akhirat kelak. Kita hidup 
didunia harus mengimani semua sifat-sifat-Nya dengan melaksanakan 
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segala perintah yang ditunjukan risalah Rasul-Nya dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Senantiasa mengingat-Nya akan membuat hati jauh dari rasa 
resah, karena keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat yang didasari 
dengan keimanan yang kuat.   
Jadi, dari isi pengajian tersebut menunjukkan bahwa BNP (Bagi Nasi 
Pagi) ingin senatiasa memupuk keyakinan tentang adanya Allah dan 
senantiasa ingin mengajak masyarakat agar selalu mengingat-Nya yaitu 
dengan mengadakan pengajian yang bertujuan untuk menambah keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah karena melalui kajian-kajian Islami.  
2. Akhlak Terhadap Allah 
 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab (قلاخ ا) bentuk jamak dari 
mufradnya khuluq (قلخ), yang berarti “budi pekerti” atau etika/moral. 
Akhlak merupakan membersihkan diri dari perilaku buruk dan 
menggantinya dengan perilaku terpuji. 
  Dalam kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) terdapat nilai 
akhlak terhadap Allah yang tersirat dalam kegiatan aksi, yaitu senantiasa 
menambah keimanan senantiasa berusaha tekun melakukan perintah-Nya 
seperti beribadah dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun contoh nyata pelaksanaan akhlak terhadap Allah yang dilakukan 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta yaitu berdo‟a bersama sebelum 
melakukan kegiatan aksi solidaritas. Dalam mengerjakan sesuatu harus 
diawali dengan menyebut nama Allah agar mendapatkan ridha-Nya di setiap 
kegiatan.  
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3. Tolong Menolong 
  Kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) yang termasuk dalam 
nilai tolong menolong adalah kegiatan aksi membagikan makanan/nasi pada 
orang-orang yang membutukan, menyantuni anak yatim. Hal tersebut juga 
terlihat misal dalam kegiatan galang dana untuk korban bencana alam di 
tanah air aksi solidaritas lainnya.  
  Dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi)  juga terdapat nilai 
pendidikan Iqtishadiyah, berkaitan dengan perekonomian masyarakat yang 
bertujuan untuk pemerataan ekonomi dan mengembangkan sumber daya 
manusia (SDM). Nilai pendidikan ini ada dalam misi organisasi BNP (Bagi 
Nasi Pagi) yaitu pada misi menjalin silaturahmi dan kerjasama dengan 
donatur maupun aktivis luar negeri untuk menjalankan aksi sosial bersama. 
Dalam mengentaskan pemerataan ekonomi dibutuhkan adanya perhatian 
khusus terhadap masyarakat miskin dan dibutuhkan koordinasi para 
hartawan karena di dalam harta yang kita miliki terdapat hak orang lain 
yang harus diberikan. 
  Kemiskinan itu penderitaan, ujian dan problem yang memerlukan 
solusi. Solusi tidak hanya sebatas solusi kepada fakir miskin, tetapi juga 
kepada para hartawan supaya memberi dan bershadaqah kepada fakir 
miskin. Seperti dalam QS. Al-Baqarah 2: 261, Allah berfirman: 
                         
                           
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah 2: 261) 
 
  Pada organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta memiliki 
tujuan untuk meyerukan semangat berbagi kepada masyarakat kurang 
mampu. Sehinga masyarakat terdorong untuk melakukan hal yang sama dan 
memahami arti pentingnya berbagi kepada sesama. Aksi solidaritas tersebut 
membentuk ikatan persaudaraan antar sesama meskipun terkadang di dalam 
berorganisasi terjadi hal yang tidak menyenangkan. Hakikatnya manusia 
memiliki perbedaan cara berpikir, namun itulah yang menjadi penguat 
menuju kemaslahatan bersama. Peran organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta adalah sebagai media sosialisasi dalam penanaman nilai karakter 
sekaligus nilai pendidikan Islam. 
  Kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) yang termasuk dalam 
nilai tolong menolong adalah kegiatan aksi membagikan makanan/nasi pada 
orang-orang yang membutukan, menyantuni anak yatim. Hal tersebut juga 
terlihat misal dalam kegiatan galang dana untuk para korban bencana alam 
tanah longsor di Subang jawa Barat pada tahun 2017 lalu, dan aksi 
solidaritas lainnya. 
4. Akhlak Terhadap Lingkungan 
  Menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan adalah ciri-ciri 
orang beriman karena kebersihan merupakan sebagian dari iman. 
Lingkungan yang bersih akan memberikan rasa nyaman. Adapun akhlak 
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terhadap lingkungan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi BNP (Bagi 
Nasi Pagi) Surakarta, yaitu pada kegiatan bersih-bersih tempat umum yaitu 
Malioboro Yogyakarta. Kegiatan ini menggambarkan bahwa mengajak 
orang lain dalam berbuat kebaikan memiliki nilai kebiasaan yang 
ditanamkan oleh individu kepada individu yang lain dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat Akhlak 
terhadap lingkungan dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan di Malioboro  
Yogyakarta. Kegiatan ini secara tidak langsung mengajak orang lain untuk 
ikut menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan agar terasa nyaman 
untuk ditempati. 
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BAB V 
 PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 
macam-macam kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) adalah membagikan 
nasi bungkus pada waktu pagi setiap hari Ahad, membagikan ta’jil setiap bulan 
ramadhan, mengadakan pengajian, aksi solidaritas, dakwah, kegiatan bersih-
bersih lingkungan, Gathering Nasional.  Adapun nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta, yaitu:  Nilai I’tiqadiyyah 
yang terdapat pada isi/tema dalam kegiatan pengajian. Akhlak terhadap Allah 
yang terdapat dalam kegiatan do‟a bersama yang dilakukan para anggota 
organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) sebelum kegiatan dimulai. Nilai tolong 
menolong adalah kegiatan aksi membagikan makanan/nasi pada orang-orang 
yang membutukan, menyantuni anak yatim, berbagi ke SLB. Hal tersebut juga 
terlihat misal dalam kegiatan galang dana untuk korban bencana alam tanah 
longsor di Subang Jawa Barat, dan aksi solidaritas lainnya. Akhlak terhadap 
lingkungan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
Surakarta, yaitu pada kegiatan bersih-bersih tempat wisata. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas peneliti hanya dapat memberikan saran kepada:  
1. Pengurus Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
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a. Untuk seksi Agama yang ada di pusat (Batam), maksimalkan 
pengelolaan perpustakan masjid yang telah dirintis. 
b. Untuk setiap seksi agar setiap periode tahun baru agar selalu 
mengajukan rencana kerja jangka panjang, jangka pendek, sekaligus 
kegiatan rutin baru yang dapat menjadi sarana mempererta rasa 
kebersamaan   
2. Anggota Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
a. Penulis berharap kepada setiap anggota untuk menumbuhkan 
semangat berorganisasi dan mencoba menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi orang lain, karena dengan organisasi kita akan lebih 
mudah berinteraksi dengan masyarakat yang lebih luas. 
b. Hilangkan sifat egois, perbedaan pendapat adalah hal yang wajar 
dalam bermasyarakat hadapi dengan kepala yang dingin (tidak 
dengan emosi) dan diselesaikan dengan pemahaman ilmu Agama. 
3. Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
a. Jadikan Organisasi ini untuk tempat belajar dan belajar sekaligus 
mengamalkan pancasila dan ajaran Agam Islam. 
b. Jadikan organisasi lain untuk pembelajaran organisasi dan diterapkan 
dalam organisasi ini. Agar organisasi ini lebih baik dan terarah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta? 
2. Sejak kapan organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta terbentuk? 
3. Siapa yang membentuk organisasi tersebut? 
4. Bagaimana sejarah berdirimya organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta? 
5. Apa saja visi dan misi organisasi tersebut? 
6. Menurut anda, apakah organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) sudah berjalan 
sesuai dengan visi dan misi? 
7. Bagaimana struktur organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta? 
8. Dari tingkatan-tingkatan tersebut, apakah sering terjadi konflik dengan 
organisasi ini? 
9. Seperti apa proses kegiatan organisasi tersebut? 
10. Mengapa kegiatan tersebut dilakukan? 
11. Apa harapan anda untuk mahasiswa atau masyarakat dalam menjalani 
organisasi? 
12. Apakah ada perencanaan dalam organisasi tersebut? 
13. Dari mana saja dana yang diperoleh organisasi tersebut? 
14. Bagaimana cara membangun organisasi yang baik? 
15. Bagaiman pendapat penerima aksi bagi-bagi nasi pagi dalam kegiatan bagi 
nasi bungkus setiap pagi tersebut? 
16. Nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam kegiatan organisasi tersebut? 
17. Dimanakah nilai-nilai Islam termuat dalam kegiatan-kegiatan tersebut? 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara Penelitian dan wawancara tentang sejarah berdirinya 
organisasi BNP, visi, misi dan struktur organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di 
Surakarta 
Informan : Mbak Maratul dan Mas Adam 
Tempat : Rumah Mbak Maratul di Nusukan 
Waktu  : 18 Juli 2018 
Pada hari Rabu 18 Juli 2018. Beberapa minggu baru bisa bertemu dan wawancara 
secara langsung, setelah beliau menikah dan pindah ke rumah suami ketika beliau 
sudah ada waktu untuk wawancara saya mohon ijin untuk bertemu dengan beliau 
dan bertanya-tanya menggali informasi yang peneliti butuhkan dan beliau 
berkenan untuk diwawancarai lagi 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Mbak Maratul. 
Mbak Maratul  : Wa‟alaikum salam Mbak devi, monggo silahkan duduk 
dulu. Gimana Mbak devi mau tanya-tanya apa? Santai saja ya Mbak. Saya panggil 
mas Adam dulu. 
Peneliti  : Iya Mbak, terima kasih. 
Mbak Maratul  : Monggo Mbak Devi, apa yang ingin Mbak Devi 
tanyakan? 
Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya karena sudah mengganggu 
waktunya Mbak Maratul, saya ingin bertanya mengenai bagaimana sejarah 
berdirinya BNP (Bagi Nasi Pagi)? 
Mbak Maratul  : Sejarah berdirinya Organisasi BNP pada awalnya di 
Batam tahun Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi). Sedangkan sejarah berdirinya 
cabang Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta ini terbentuk pada tahun 
2016. Awalnya saya mengajak teman sekolah saya waktu di MAN yang sekarang 
Alhamdulillah menjadi suami saya yaitu Mas Adam, kemudian Mbak Sofi (PMI 
Solo), Mbak Kiki, Mas Andre dan Ratna. Pada saat itu, saya pulang merantau dari 
Batam. Kemudian pulang ke Surakarta dengan membawa semangat membentuk 
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Organisasi BNP di Surakarta. Setiap mendirikan cabang akan diberikan donasi 
dari pusat sebesar Rp. 400.000. Dengan menjiwai spirit Al-Ma'un dan kandungan 
tafsir Q.S Al-Haqqah, saya dkk, memilih berbagi sebungkus nasi kepada yang 
membutuhkan. Akhirnya BNP (Bagi Nasi Pagi) pun terbentuk dan Alhamdulillah 
mendapat respon yang sangat baik dari para pemuda dan masyarakat. 
Peneliti  : Setiap cabang organisasi BNP mendapatkan dana/uang 
senilai 400 ribu dari BNP pusat di Batam, dana tersebut apakah sebagai modal 
awal Mbak Maratul membentuk Organisasi BNP?  
Mbak Maratul  : Iya, bisa dikatakan seperti itu. Uang itu digunakan untuk 
membeli Banner/ MMT dan nasi/makanan untuk aksi bagi nasi pagi. 
Peneliti  : Saya ingin bertanya kepada Mas Adam, asal-usul nama 
organisasi BNP seperti apa, Mas? 
Mas Adam  : Pertama kali didirikan di Batam pada tanggal 23 Oktober 
2015. Pendiri BNP pertama kali di Batam ada Imawati Nur Ikhsani, kemudian 
Rizal Adi Chikmawan,dkk. Mereka adalah notabene anak kuliahan yang merasa 
bosan dengan kegiatan hanya kuliah kos ngaji, kuliah kos ngaji dst. Nah, setelah 
itu mereka berfikir ingin mengadakan kegiatan apa yang bisa mereka lakukan dan 
membawa dampak positif bagi mereka dan masyarakat juga merasakannya. Asal-
usul awal mula nama BNP itu dari kegiatan pertama BNP yaitu membagi-bagikan 
nasi di pagi hari. Seiring berjalannya waktu organisasi BNP mendapatkan banyak 
donatur. Sekelompok pemuda tercetus untuk membuat sebuah gerakan berbagi 
yang belum ada sebelumnya. 
Peneliti  : Dalam pendanaan kegiatan awal dana dari mana sumber 
dana tersebut? 
Mas Adam  : Dari para anggota. 
Peneliti  : Mas Adam, bagaimana Aksi penggalangan dana yang 
dilakukan oleh anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) untuk korban bencana 
alam di Indonesia? 
Mas Adam  : Aksi penggalangan dana buat korban bencana alam, 
galang dana di lampu-lampu merah sekitaran Mojosongo, Jebres, Sukoharjo. 
Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) juga menerima bantuan selain uang seperti 
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sembako, pempers, pakaian layak pakai, peralatan mandi dan peralatan tidur 
seperti tenda dan selimut. 
Peneliti  : Mm, kemudian Mbak Maratul. Apa saja visi dan misi 
organisasi BNP? 
Mbak Maratul  : Visi dan misi organisasi BNP saya ada file nya nanti saya 
kirim via WhatsApp saja ya. 
Peneliti  : Nggih Mbak. Menurut Mbak Maratul, apakah organisasi 
BNP (Bagi Nasi Pagi) sudah berjalan sesuai dengan visi dan misi? 
Mbak Maratul  : Hampir 70% Mbak, karena kita hanya manusia biasa yang 
masih banyak kekurangan masih banyak yang harus diperbaiki dan semoga 
sampai ke Jannah-Nya.  
Peneliti  : Aamiin Ya Rabb. Kemudian apakah ada struktur 
organisasi di BNP (Bagi Nasi Pagi), Mbak? 
Mbak Maratul  : Jelas ada, nanti saya kirim file nya via WhatsApp bersama 
visi misi. Setiap tahun BNP mengadakan acara giliran setiap cabang BNP (Bagi 
Nasi Pagi) di Indonesia, minimal mengirimkan perwakilan anggota untuk datang 
di acara gathering. 
Peneliti  : Nggih Mbak. Dari tingkatan-tingkatan tersebut, apakah 
sering terjadi konflik dengan organisasi ini?  
Mbak Maratul  : Ada. Contohnya waktu kegiatan penggalangan dana, saat 
bencana alam tidak bergerak cepat terutama yang ikhwan, saya orangnya tidak 
terlalu suka menunggu. Meskipun beberapa orang ada yang meremehkan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi). 
Adanya beberapa hambatan dan masalah tidak menyurutkan niat baik untuk 
berbagi kepada sesama.  
Peneliti  : Bagaimana cara Mbak Maratul menyelesaikan masalah 
tersebut? 
Mbak Maratul  : Saya tegur kemudian saya diamkan nanti sadar sendiri. 
Peneliti  : Apa harapan Mbak Maratul  untuk mahasiswa atau 
masyarakat dalam menjalani organisasi? 
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Mbak Maratul  : Pilihlah organisasi yang mampu meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Marilah membumikan sedekah dengan 
mengikuti organisasi BNP dan amalkan perbuatan baik dalam kehidupan sehari-
hari serta berhati-hati dalam mengikuti organisasi 
Peneliti  : Bagaimana cara membangun organisasi yang baik? 
Mbak Maratul  : Buatlah organisasi yang membawa contoh yang baik bagi 
masyarakat dan memberikan manfaat untuk masyarakat. Kerjasama yang solid 
antar anggota dan pimpin organisasi dengan tulus dan jujur. Perbanyak anggota. 
Peneliti  : Apakah ada perencanaan dalam organisasi BNP? 
Mbak Maratul  : Ada. Seperti jadwal kegiatan bagi –bagi nasi pagi, 
kegiatan BNP On The Road dll. 
Peneliti  : Nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam kegiatan 
organisasi tersebut? 
Mbak Maratul  : Kita ke masyarakat  setiap ada bencana alam inshaaAllah 
ikut turun tangan dan membantu. Dakwah, menjalin tali persaudaraan, 
memperluas pertemanan, dan tidak membeda-bedakan antar teman. 
Mas Adam  : Selain untuk menjalin tali silaturahmi mengikuti 
organisasi juga dapat memperluas pertemanan, mungkin juga bisa mendapatkan 
jodoh bagi ayng belum menikah. 
Peneliti  : Dimanakah nilai-nilai Islam termuat dalam kegiatan-
kegiatan tersebut? 
Mbak Maratul  : Dakwah, ukhuwah dan Ibadah ada dalam kegiatan-
kegiatan yang kami dalam kegiatan seperti bagi-bagi nasi, bagi-bagi ta‟jil saat 
bulan puasa,  BNP On The Road, menyantuni anak yatim, aksi galang dana, 
mengajak teman-teman yang lain untuk ikut dan memotivasi mereka dalam 
bersedekah, membantu ke SLB, bersih-bersih di Malioboro bareng BNP Jogja, 
seperti itu Mbak. Setiap tahun organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) Surakarta 
mengadakan pengajian. 
Peneliti  : Sebelumnya terima kasih banyak untuk waktu dan 
informasinya Mbak, berhubung sudah siang Devi mau pamit pulang dulu Mbak. 
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Mbak Maratul  : Sama-sama. Mbak Devi kapan-kapan lagi silaturahmi 
gapapa. 
Peneliti  : Terima Kasih Mbak. InsyaaAllah, ya Mbak. 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
Mbak Maratul  : Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. Hati-hati di jalan ya Mbak. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara Penelitian dan wawancara tentang dana   
Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
Informan : Mas Tahid 
Tempat : Melalui Aplikasi WhatsApp 
Waktu  : 22 Juli 2018 
Pada hari Minggu 22 Juli 2018 pukul 20.30. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Mas Tahid  
Mas Tahid  : Wa‟alaikum salam 
Peneliti  : Mohon maaf sudah menggangu, saya Devi Trianasari 
kemarin saya sudah ijin penelitian dan bertemu Mbak Maratul BNP Surakarta. 
Apakah ini Mas Tahid selaku bendahara di BNP?  
Mas Tahid  : Iya Mbak. Mungkin ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti  : Saya ingin menanyakan informasi mengenai dana yang 
diperoleh BNP, Mas.  Dari mana saja dana yang diperoleh organisasi BNP ya 
Mas? 
Mas Tahid  : Donatur organisasi BNP dari para anggotanya sendiri 
adapun donatur lainnya dari masyarakat,  PMI, PT (yang tidak mau disebutkan 
nama PT.nya), ada juga dari kalangan artis/penyanyi dangdut  D‟Academy  Subro. 
Peneliti  : Masyaa Allah, Alhamdulillah. Banyak sekali ya Mas 
donaturnya, itu semuanya donatur untuk BNP yang ada di Surakarta Mas? 
Mas Tahid  : Tidak. Kalau yang ada di siini baru ini-ini aja : dari para 
anggotanya sendiri adapun donatur lainnya diantaranya, dari masyarakat umum,  
PMI.  
Peneliti  : Baiklah Mas. Terima kasih banyak sudah memberikan 
informasinya. 
Mas Tahid  : Sama-sama. Buat skripsi atau penelitian apa Mbak Devi? 
Peneliti  : Skripsi, Mas. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara Penelitian dan wawancara tentang proses kegiatan  
Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta 
Informan : Ratna 
Tempat : Melalui Aplikasi WhatsApp 
Waktu  : 22 Juli 2018 
Pada hari Minggu 22 Juli 2018 pukul 11.00. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Ratna 
Ratna   : Wa‟alaikum salam 
Peneliti  : Ratna ini saya Devi temen kamu waktu SMA. 
Ratna   : Devi Trianasari? Iya Dev ada apa? 
Peneliti  : Aku mau neliti organisasi BNP yang kamu ikuti. Mau 
tanya beberapa info ke kamu boleh? 
Ratna   : Iya Dev, mau tanya apa? 
Peneliti  : Seperti apa proses kegiatan organisasi tersebut, Rat? 
Ratna   : Dulu ketika awal pelaksanaan aksi bagi nasi pagi, sabtu 
malam para anggota memasak sendiri, tapi Alhamdulillah memesan makanan di 
Catering. Jam 5 anggota berkumpul di Masjid Al-Jannah Mojosongo. 
Peneliti  : Mengapa kegiatan itu dilakukan, Rat? 
Ratna   : Untuk membantu masyarakat kurang mampu dan untuk 
mengajak orang-orang bersedekah, Dev. Banyak orang-orang yang bekerja di 
pasar, tukang becak, pemulung seperti itu sarapan aja mungkin mereka tidak 
mampu atau tidak sempat. 
Peneliti  :Selain kegiatan tersebut pada saat bulan ramadhan BNP 
mengadakan kegiatan apa rat?  
Ratna   : bagi-bagi ta’jil di area Jebres, mulai jam 16.30 setiap hari 
minggu. Baru awal bulan juli ini dilakukan  bersih2 di Malioboro Yogyakarta 
bareng cabang organisasi BNP Yogyakarta. 
Peneliti  : Jumlah anggotanya berapa, Rat? 
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Ratna   : Jumlah anggotanya yang di Batam sekitar 500 orang. 
Kalau yang di Solo ada 60 orang. 
Peneliti  : Subhanallah. Terima kasih Ratna udah ngasih info. 
Ratna   : Iya Dev. Sama-sama. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara dengan penerima aksi bagi-bagi nasi 
bungkus/makanan dari BNP (Bagi Nasi Pagi).  
Informan : Bapak Sumadi (tukang becak) 
Tempat : Jalan raya sekitar pasar Gede  
Waktu  : 4 September 2018 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, Pak 
Bapak Sumadi  : Wa‟alaikum salam, Iya Mbak mau kemana ? 
Peneliti  : Maaf Pak, saya ingin sedikit tanya-tanya dengan Bapak. 
Perkenalkan nama saya devi Pak. 
Bapak Sumadi  : Oh. Iya Mbak, mau tanya apa ya ? 
Peneliti  : Pak, di daerah pasar ini selama Bapak bekerja disini 
apakah ada sekumpulan orang yang membagi-bagikan nasi bungkus/makanan 
kepada Bapak dan teman-teman Bapak ? 
Bapak Sumadi  : Iya Mbak. Ada, setiap minggu ada pemuda-pemudi ngasih 
sarapan/nasi bungkus saya dan teman-teman. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak mengenai kegiatan bagi-bagi 
nasi tersebut? 
Bapak Sumadi  : Ya seneng Mbak. Setidaknya kami mengirit pengeluaran 
uang untuk beli sarapan, karena rumah saya lumayan jauh jarang pulang. 
Peneliti  : Baik Pak, terima kasih sudah mau ngobrol dan 
memberikan informasi kepada saya. Assalamu‟alaikum. 
 Bapak Sumadi : Nggih. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara dengan penerima aksi bagi-bagi nasi 
bungkus/makanan dari BNP (Bagi Nasi Pagi).  
Informan : Bapak Wagiyo (tukang becak) 
Tempat : Jalan raya sekitar pasar Gede  
Waktu  : 4 September 2018 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, Pak 
Bapak Wagiyo : Wa‟alaikum salam 
Peneliti  : Maaf Pak, saya ingin sedikit tanya-tanya dengan Bapak. 
Perkenalkan nama saya devi Pak. 
Bapak Wagiyo : Nggih Mbak, mau tanya apa ? 
Peneliti  : Pak, di daerah pasar ini selama Bapak bekerja disini 
apakah ada sekumpulan orang yang membagi-bagikan nasi bungkus/makanan 
kepada Bapak dan teman-teman Bapak ? 
Bapak Wagiyo : Ada Mbak, setiap hari minggu pagi2 ada muda-mudi 
ngasih nasi bungkus untuk sarapan di sekitaran sini. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak mengenai kegiatan bagi-bagi 
nasi tersebut ? 
Bapak Wagiyo : Alhamdulillah, bersyukur sekali Mbak ternyata muda-
mudi ada yang peduli dengan kami-kami yang bekerja mencari nafkah di jalan.  
Peneliti  : Baik Pak, terima kasih sudah mau ngobrol dan 
memberikan informasi kepada saya. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Wagiyo : Nggih. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04/Skripsi/2018 
Judul  : Wawancara dengan penerima aksi bagi-bagi nasi 
bungkus/makanan dari BNP (Bagi Nasi Pagi).  
Informan : Bapak Slameto (tukang becak) 
Tempat : Jalan raya sekitar pasar Gede  
Waktu  : 4 September 2018 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, Pak 
Bapak Slameto : Wa‟alaikum salam 
Peneliti  : Maaf Pak, saya ingin sedikit tanya-tanya dengan Bapak. 
Perkenalkan nama saya devi Pak. 
Bapak Slameto : Nggih Mbak, kenapa ? 
Peneliti  : Pak, di daerah pasar ini selama Bapak bekerja disini 
apakah ada sekumpulan orang yang membagi-bagikan nasi bungkus/makanan 
kepada Bapak dan teman-teman Bapak ? 
Bapak Slameto : Ada Mbak, setiap hari minggu pagi-pagi ada yang ngasih 
nasi bungkus untuk sarapan di sekitaran sini, termasuk tukang becak yang ada 
disekitaran pasar Gede ini. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat Bapak mengenai kegiatan bagi-bagi 
nasi tersebut ? 
Bapak Slameto : Alhamdulillah, Mbak. Kami berterima kasih sekali dengan 
mereka juga sudah memberikan sarapan untuk kami.  
Peneliti  : Baik Pak, terima kasih sudah mau ngobrol dan 
memberikan informasi kepada saya. Assalamu‟alaikum. 
 Bapak Slameto : Wa‟alaikumsalam. Wr.Wb 
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FOTO-FOTO KEGIATAN  
ORGANISASI BNP (BAGI NASI PAGI)  di SURAKARTA 
 
Para anggota BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta menyiapkan makanan yang akan 
dibagikan dalam aksi bagi-bagi nasi 
 
Para anggota laki-laki saling gotong royong menata makanan yang akan dibagikan 
di sepeda motor masing-masing anggota. 
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Para anggota perempuan saling gotong royong menata makanan yang akan 
dibagikan di sepeda motor masing-masing anggota. 
 
Anggota organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta dalam perjalanan menuju 
lokasi aksi berbagi. 
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Ketika kegiatan membagikan nasi pada hari minggu pagi berlangsung. 
 
 
Ketika kegiatan aksi galang dana untuk korban bencana alam. 
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Ketika kegiatan membagikan nasi pada hari minggu pagi berlangsung. 
 
 
Acara pengajian Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta. 
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Para anggota Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Surakarta melakukan kegiatan 
bagi-bagi ta’jil saat bulan Ramadhan. 
 
Ketika kegiatan bakti sosial di panti asuhan. 
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Ketika kegiatan bakti sosial di panti asuhan. 
 
Logo dan pin Organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) 
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Sejarah BNP :  
Menjiwai spirit Al-Ma'un dan kandungan tafsir Q.S Al-Haqqah, kami 
berkeinginan menjadi manusia yang lebih bermanfaat. Ya.. menyantuni anak 
yatim dan memberi makan orang miskin, itu perintah Allah SWT. sekelompok 
pemuda tercetus utk membuat sebuah gerakan berbagi yg belum ada sebelumnya. 
Bersedekah dimulai dengan hal yang sederhana, dan sesegera mungkin bisa 
dilakukan. Untuk itulah kami memilih berbagi sebungkus nasi di pagi hari kepada 
yang membutuhkan. Akhirnya BNP (Bagi Nasi Pagi) pun terbentuk dan 
alhamdulillah mendapat respon yang sangat baik dari para pemuda dan 
masyarakat. 
Tanggal Berdiri: 23 Oktober 2015.  
Jumlah anggota keseluruhan di seluruh Indonesia: 500an orang.  
Jumlah chapter organisasi BNP (Bagi Nasi Pagi) di Indonesia: 17 kota, 
1) Batam 
2) Tanjung Balai Karimun 
3) Medan 
4) Padang 
5) Semarang 
6) Magelang 
7) Jogja 
8) Temanggung 
9) Cilacap 
10) Purwakarta 
11) Kebumen 
12) Madiun 
13) Bogor 
14) Bandung 
15) Solo 
16) Lombok 
17) Balikpapan 
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Cara orang lain untuk mendirikan chapter BNP didaerahnya : 
1. Sukarela 
2. Niat Lillahita'ala (membantu sesama) 
3. Minimal terdapat 3 orang pengurus inti (ketua, sekretaris, bendahara) untuk 
selanjutnya bisa merekrut/mengajak sebanyak banyaknya orang untuk 
bergabung 
4. Bersedia mengajak orang untuk bergotong royong (menjadi donatur) dalam 
setiap aksi 
5. Bersedia membuat laporan tertulis dan dokumentasi setelah aksi BNP yang 
nantinya akan di share di web www.baginasipagi.id 
6. Setiap aksi akan dipantau dan di back up oleh BNP Pusat Batam. 
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Stuktur Organisasi BNP  (Bagi Nasi Pagi) Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BNP  
(BAGI NASI PAGI) 
PUSAT 
Bendahara: 
Tahid 
Sekretaris: 
Maratul 
Anggota 
Ketua BNP Surakarta: 
Adam 
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VISI dan MISI 
1. Visi:  
Menjadi promotor sedekah kreatif dan membangun jiwa muda 
sukses mulia Nasional hingga international. 
2. Misi: 
1) Mengadakan aksi sedekah kreatif yang dilakukan rutin dan 
diikuti setiap elemen masyarakat. 
2) Menjadi contoh gerakan sedekah kreatif yang bisa 
dilakukan secara berjamaah se-Indonesia. 
3) Mengajak para pemuda dan masyarakat untuk 
berpartisipasi dan bergabung dengan komunitas BNP. 
4) Menjalin silaturahmi dan ukhuwah sesama pejuang dan 
donatur melalui silaturrahmi berkala. 
5) Mengadakan seminar-seminar edukatif untuk para 
pemuda dan anggota BNP sebagai bekal menjadi 
pemuda yang sukses mulia. 
6) Menjadi wadah berkumpulnya para aktivis sosial 
masyarakat untuk melakukan aksi berbagi bersama. 
7) Menjalin silaturahmi dan kerjasama dengan donatur 
maupun aktivis luar negeri untuk menjalankan aksi sosial 
bersama. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Devi Trianasari 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 20 Desember 1995 
Alamat   : Tagung RT01/RW01 Guli, Nogosari, Boyolali 
Riwayat Pendidikan  : 
A. TK Pertiwi Tinawas Nogosari Boyolali 
B. MIN Tinawas Nogosari Boyolali 
C. SMP N 1 Nogosari Boyolali 
D. SMA N Gondangrejo Karanganyar 
E. IAIN Surakarta 
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